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ABSTRAK

Universitas Lampung telah mengimplementasikan teknologi face recognition
sebagai sistem presensi yang dirancang untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan
transparansi administrasi kepegawaian. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana penggunaan teknologi ini serta faktor pendukung dan
penghambatnya dapat berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Fakultas Hukum Universitas Lampung.
Penggunaan face recognition sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara yang mendorong transformasi dan
digitalisasi dalam manajemen ASN untuk mewujudkan ASN yang berkinerja
tinggi, profesional, dan akuntabel.

Sistem presensi ini menjadi alat yang efektif dalam penegakan kedisiplinan,
khususnya terkait kehadiran dan jam kerja, sebagaimana diatur secara rinci dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri
Sipil. Peraturan ini menetapkan kewajiban dan sanksi bagi pelanggaran disiplin,
yang mana sistem face recognition dapat memfasilitasi pemantauan dan
penegakannya. Selain itu, implementasi teknologi ini juga terkait dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil yang mengatur berbagai aspek pengelolaan PNS, termasuk pengembangan
kompetensi dan evaluasi kinerja, yang didasarkan pada data dan transparansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan face recognition berdampak
positif pada peningkatan kedisiplinan PNS, yang didukung oleh faktor-faktor
seperti efisiensi, akurasi data, dan kemudahan penggunaan. Namun,
implementasinya menghadapi beberapa hambatan, termasuk kendala teknis dan
kurangnya sosialisasi. Rekomendasi yang diajukan adalah penyusunan regulasi
internal yang komprehensif dan peningkatan literasi digital bagi seluruh pegawai
untuk memastikan keberlanjutan dan optimalisasi sistem ini.

Kata Kunci: Face Recognition, Disiplin PNS, Manajemen PNS, Aparatur
Sipil Negara, Universitas Lampung.



THE USE OF FACE RECOGNITION
IN IMPROVING THE DISCIPLINE OF CIVIL SERVANTS

WITHIN THE FACULTY OF LAW, UNIVERSITY OF LAMPUNG

Novi Triyanti

ABSTRACT

The University of Lampung has implemented face recognition technology as an
attendance system designed to improve the accuracy, efficiency, and transparency
of personnel administration. This study aims to analyze how the use of this
technology and its supporting and inhibiting factors can contribute to improving
the discipline of civil servants (PNS) within the Faculty of Law at the University
of Lampung. The use of face recognition is in line with the mandate of Law
Number 20 of 2023 concerning the State Civil Apparatus, which encourages
transformation and digitization in ASN management to create a high-performing,
professional, and accountable ASN.

This attendance system is an effective tool for enforcing discipline, particularly in
relation to attendance and working hours, as detailed in Government Regulation
No. 94 of 2021 concerning Civil Servant Discipline. This regulation stipulates
obligations and sanctions for disciplinary violations, which the face recognition
system can facilitate monitoring and enforcement. In addition, the implementation
of this technology is also related to Government Regulation No. 17 of 2020
concerning Civil Servant Management, which regulates various aspects of civil
servant management, including competency development and performance
evaluation, based on data and transparency.

The results of the study show that the use of face recognition has a positive impact
on improving the discipline of civil servants, supported by factors such as
efficiency, data accuracy, and ease of use. However, its implementation faces
several obstacles, including technical constraints and a lack of socialization. The
recommendations proposed are the formulation of comprehensive internal
regulations and the improvement of digital literacy for all employees to ensure the
sustainability and optimization of this system.

Keywords: Face Recognition, Civil Servant Discipline, Civil Servant
Management, State Civil Apparatus, University of Lampung.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek fundamental dalam membangun tata kelola

pemerintahan yang efektif, profesional, dan berorientasi pada pelayanan publik. Disiplin tidak

hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan jam kerja, tetapi juga sebagai indikator

komitmen moral dan etika seorang Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugasnya. Pegawai

Negeri Sipil tidak hanya berperan sebagai pelaksana administrasi pemerintahan, tetapi juga

sebagai wajah negara di hadapan masyarakat. Oleh karena itu, tingkat kedisiplinan yang tinggi

akan mencerminkan kualitas pelayanan publik yang prima, efektivitas operasional organisasi,

dan terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah. Sebaliknya, rendahnya

disiplin pegawai dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas, terhambatnya proses kerja,

terganggunya koordinasi antarunit, dan pada akhirnya menurunkan reputasi lembaga di mata

publik. Pentingnya kedisiplinan pegawai telah diakomodasi dalam berbagai instrumen hukum

nasional. Secara umum, pemerintah telah mengatur kewajiban kedisiplinan PNS melalui

berbagai regulasi, antara lain;1 Undang - undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur Sipil

Negara; dan Peraturan Pemerintah Nomor 94 tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.2

Undang - undang Nomor 20 tahun 2023 memuat prinsip-prinsip pembinaan ASN, termasuk

kewajiban untuk mematuhi jam kerja, melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, serta

menjunjung tinggi etika dan integritas. Sementara itu, Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun

1 https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/30187/Diakses Selasa 4 Maret 2025
2 https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2453/Diakses 4 Maret 2025
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2021 secara lebih rinci mengatur kewajiban dan larangan bagi PNS, termasuk kewajiban hadir di

tempat kerja sesuai jam yang telah ditentukan serta larangan meninggalkan tugas tanpa izin.

Regulasi ini juga menetapkan mekanisme pemberian sanksi bagi pegawai yang melanggar

disiplin, yang dapat berupa teguran lisan, teguran tertulis, penurunan pangkat, hingga

pemberhentian. Namun, meskipun aturan sudah jelas, implementasi di lapangan sering

menghadapi berbagai kendala, mulai dari lemahnya sistem pengawasan, peluang manipulasi data

absensi, hingga keterbatasan sarana dan prasarana pendukung.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membuka peluang bagi pemerintah untuk

melakukan modernisasi sistem administrasi kepegawaian. Salah satu inovasi yang mulai banyak

diadopsi adalah face recognition atau teknologi pengenalan wajah. Teknologi ini bekerja dengan

mengidentifikasi dan memverifikasi identitas seseorang berdasarkan fitur unik pada wajah,

menggunakan algoritma kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan pembelajaran mesin

(Machine Learning). Dalam sistem absensi, face recognition memungkinkan pencatatan

kehadiran secara otomatis, cepat, dan akurat, tanpa memerlukan kontak fisik.

Keunggulan teknologi face recognition dibandingkan metode konvensional cukup signifikan.

Sistem absensi manual berbasis tanda tangan sering kali tidak efektif karena rawan titip absen,

sedangkan metode fingerprint walaupun lebih baik, masih dapat mengalami kelemahan seperti

pemalsuan menggunakan sidik jari silikon atau ketidakmampuan membaca sidik jari akibat

kondisi fisik tertentu. Face recognition mengatasi sebagian besar kelemahan tersebut karena data

biometrik wajah jauh lebih sulit dimanipulasi, proses verifikasinya lebih cepat, dan integrasi

datanya dapat dilakukan secara real-time ke server pusat. Selain itu, penerapan face recognition

juga relevan dalam konteks kesehatan masyarakat pascapandemi COVID-19. Sistem ini

memungkinkan absensi tanpa sentuhan (contactless attendance), sehingga dapat mengurangi

risiko penularan penyakit di lingkungan kerja. Hal ini sekaligus mendukung penerapan protokol

kesehatan di era normal baru (new normal).3

Penggunaan Face Recognition sebagai sistem absensi telah banyak digunakan pada lembaga-

lembaga pendidikan/perguruan tinggi khususnya di Kota Bandar Lampung. Salah satu perguruan

3 http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/04/luluk.pdf/Daikses Rabu 6 Maret 2025
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tinggi yang telah menggunakan sistem ini adalah Universitas Lampung yang merupakan salah

satu pelopor perguruan tinggi yang tanggap terhadap perkembangan IPTEK dan selalu berusaha

meningkatkan nilai kedisiplinan para pegawai. Fakultas Hukum sebagai salah satu fakultas yang

memiliki sejumlah Pegawai Negeri Sipil yang bertugas dalam bidang akademik maupun

administrasi. Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan dan akurasi data kehadiran, fakultas mulai

menerapkan sistem absensi berbasis face recognition. Penerapan ini diharapkan mampu

meminimalkan kecurangan absensi, mempercepat rekapitulasi data kepegawaian, dan

meningkatkan transparansi manajemen kinerja pegawai.4

Meskipun demikian, implementasi teknologi ini tidak selalu berjalan mulus. Di lapangan,

terdapat berbagai faktor pendukung seperti ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai,

kesadaran disiplin dari pegawai, kemudahan penggunaan sistem, dan integrasi dengan data

kepegawaian. Namun, ada pula faktor penghambat yang tidak bisa diabaikan, seperti kendala

teknis pada perangkat, perubahan kondisi wajah pengguna (misalnya penggunaan masker atau

perubahan fisik signifikan), kurangnya sosialisasi mengenai prosedur penggunaan, serta belum

adanya regulasi internal yang secara khusus mengatur mekanisme face recognition di tingkat

fakultas. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penting, yaitu sejauh mana penerapan face

recognition dapat benar-benar meningkatkan kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil di Fakultas

Hukum Universitas Lampung. Apakah teknologi ini mampu menjawab permasalahan

kedisiplinan yang selama ini terjadi, ataukah justru menimbulkan kendala baru yang perlu

diantisipasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis

efektivitas penerapan face recognition dalam peningkatan disiplin PNS di Fakultas Hukum

Universitas Lampung, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, serta

merumuskan rekomendasi perbaikan yang dapat menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan

kepegawaian di masa mendatang. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya

bermanfaat bagi pihak fakultas, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan

4 http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/04/luluk.pdf/Diakses Rabu 6 Maret 2025
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tinggi lainnya maupun lembaga pemerintahan yang berencana mengimplementasikan teknologi

serupa.5

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis akan melaksanakan

penelitian dan menuangkan ke dalam skripsi yang berjudul "Penggunaan Face Recognition

Dalam Peningkatan Disiplin Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan Fakultas Hukum

Universitas Lampung".

5 http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/04/luluk.pdf/Diakses Rabu 5 Maret 2025
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1.2 Permasalahan Dan Ruang Lingkup Penelitian

1.2.1 Permasalahan

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.Bagaimanakah penggunaan Face Recognition dalam peningkatan disiplin pegawai negeri

sipil di lingkungan Fakultas Hukum Universitas Lampung?

2.Bagaimanakah faktor pendukung dan faktor penghambat penggunaan Face Recognition

dalam peningkatan disiplin pegawai negeri sipil di lingkungan Universitas Lampung?

1.2.2 Ruang lingkup

Ruang lingkup penelitian ini dalam bidang ilmu Hukum Administrasi Negara yang terbatasi oleh

objek kajian penggunaan Face Recognition dalam peningkatan disiplin pegawai negeri sipil di

lingkungan Fakultas Hukum Universitas Lampung. Ruang lingkup lokasi penelitian ini adalah

Fakultas Hukum Universitas Lampung dan waktu penelitian adalah Tahun 2025.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.Untuk mengetahui bagaimana penggunaan Face Recognition dalam peningkatan disiplin

Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Universitas Lampung

2.Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat penggunaan Face

Recognition dalam peningkatan disiplin Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Universitas

Lampung

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah mencakup kegunaan teoritis dan kegunaan praktis

1.Kegunaan Teoritis

2.Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu Hukum

Administrasi Negara, khususnya kajian tentang penggunaan Face Recognition dalam

peningkatan disiplin pegawai negeri sipil dalam bertugas.
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3.Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi Universitas Lampung

dalam melaksanakan disiplin kerja pegawai negeri sipil.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah satu referensi bagi para

peneliti di masa yang akan datang yang akan mengkaji mengenai penggunaan Face

Recognition dalam peningkatan disiplin kerja pegawai negeri sipil di masa yang

akan datang.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Aparatur Sipil Negara

ALpalraltulr Sipil Nega lral aldallalh pegalwali ya lng bekerjal di instalnsi pemerintalh pulsalt malulpuln dalera lh

daln diga lji oleh negalral, dengaln tulga ls ultalmal melalya lni malsya lralkalt sertal menjallalnkaln kebijalkaln

pulblik. ALpalraltulr Sipil Negalral memiliki keduldulkaln sebalgali pelalksalnal kebijalkaln negalral, pelalya ln

pulblik, daln perekalt persaltulaln daln kesaltulaln balngsa l. Menulrult ULndalng - ulndalng Nomor 5 Talhuln

2014 tentalng ALpalraltulr Sipil Nega lral, ALpalraltulr Sipil Negalral terdiri altals dulal jenis, ya litul:

A. Pegalwali Negeri Sipil aldallalh ALpalraltulr Sipil Negalral ya lng dialngkalt sebalgali pegalwali tetalp

oleh pejalbalt berwenalng daln memiliki halk altals pensiuln sertal jalminaln halri tulal.

B. Pegalwali Pemerintalh dengaln Perjalnjialn Kerjal aldallalh ALpalraltulr Sipil Negalral ya lng dialngkalt

berdalsalrkaln perjalnjialn kerjal dallalm jalngkal walktul tertentul sesulali kebultulhaln instalnsi daln

jalbaltaln.

ALpalraltulr Sipil Negalr memiliki peraln straltegis dallalm penyelenggalralaln pemerintalhaln ya lng bersih,

efisien, alkulntalbel daln efektif. Merekal ditulntult ulntulk bekerjal seca lral profesionall daln netrall, sertal

memegalng tegulh nilali-nilali dalsalr seperti integritals daln loya llitals sebalgali pelalksalnal kebijalkaln

pulblik, pelalya ln malsya lralkalt, sertal sebalga li perekalt daln pemersaltul balngsa l.6 ALpalraltulr Sipil Negalral

terdiri dalri dulal jenis pegalwali ya lng memiliki pera ln straltegis dallalm mendulkulng tulgals

pemerintalhaln daln pelalya lnaln pulblik. Kedulal jenis ALpalraltulr Sipil Negalral ini memiliki perbedalaln

dallalm hall staltuls kepega lwalialn, halk, daln sistem kerjal, nalmuln salmal-salmal dialngkalt oleh negalral

daln bekerjal di lingkulnga ln instalnsi pemerintalh. Berikult penjelalsaln lengkalp mengenali jenis-jenis

ALpalraltulr Sipil Negalral sesulali ULndalng - ulndalng Nomor 5 Talhuln 2014 tentalng ALpalraltulr Sipil

Negalral:

6 https://jadiasn.id/asn/Diakses Selasa 12 Agustus 2025
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1. Pegalwali Negeri Sipil

Pegalwali Negeri Sipil aldallalh pegalwali ALpalraltulr Sipil Negalral ya lng dialngkalt secalral tetalp oleh

pejalbalt pembinal kepegalwalialn daln memiliki NIP (Nomor Indulk Pegalwali) nalsionall. Pegalwali

Negalral Sipil; bekerjal penulh walktul daln memiliki malsal kerjal hinggal baltals ulsial pensiuln (58 altalul

60 talhuln, tergalntulng jalbaltalnnya l).

Ciri-ciri Pegalwali Negeri Sipil:

a. Berstaltuls kepegalwalialn tetalp

b. Memperoleh halk pensiuln

c. Dalpalt berpindalh (multalsi) alntalr instalnsi

d. Bisal menduldulki jalbaltaln strulktulrall daln fulngsionall

e. Mengikulti sistem kepalngkaltaln daln jenjalng kalrier

2. Pegalwali Pemerintalh dengaln Perjalnjialn Kerjal

PPPK aldallalh ALSN ya lng dialngka lt berdalsalrkaln perjalnjialn kerjal dengaln jalngkal walktul tertentul

ulntulk melalksalnalkaln tulga ls pemerintalhaln. PPPK tidalk memiliki halk altals pensiuln daln malsal kerjal

merekal tergalntulng kontralk ya lng disepalkalti.

Ciri-ciri PPPK:

a. Dialngka lt berdalsalrkaln kontralk kerjal

b. Tidalk mendalpaltkaln pensiuln

c. Fokuls paldal jalbaltaln fulngsionall

d. Kenalikaln jenjalng ditentulkaln oleh evallulalsi kinerjal

e. Dalpalt diperpalnjalng kontralknya l jikal memenulhi sya lralt

2.1 Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Pegalwali Negeri Sipil (PNS) aldallalh walrgal negalral Repulblik Indonesial ya lng memenulhi sya lralt,

ditentulkaln, dialngkalt, daln memiliki nomor indulk pegalwali secalral nalsionall oleh Pejalbalt Pembinal

Kepegalwalialn. Pegalwali Negeri Sipil mendalpaltkaln tulga ls dallalm sulaltul jalbaltaln negeri altalul tulgals

negalral lalinnya l kemuldialn disebult sebalgali sebalgali ALpalraltulr Sipil Negalral (ALSN). Jalbaltaln Pegalwali

Negalral Sipil ya lng disebult julga l sebalgali ALpalraltulr Sipil Negalral ya litul jalbaltaln aldministralsi ya lng
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bertalnggulng jalwalb ulntulk memimpin selulrulh kegialtaln pelalya lnaln pulblik sertal aldministralsi

pemerintalhaln daln pembalngulnaln, jalbaltaln fulngsionall ya lng bertalnggulng jalwalb mengendallikaln

pelalksalnalaln kegialtaln ya lng dilalkulkaln oleh pejalbalt pelalksalnal, daln jalbaltaln pelalksalnal ya lng

bertalnggulng jalwalb ulntulk melalkulkaln kegialtaln pelalya lnaln pulblik, aldministralsi pemerintalhaln daln

julga l pembalngulnaln.7

Lalndalsaln hulkulm ya lng mengaltulr tentalng PNS di Indonesial suldalh mengallalmi beberalpal

perulbalhaln seiring dengaln perkembalngaln zalmaln. Beberalpal regullalsi ultalmal ya lng menjaldi dalsalr

hulkulm Pegalwali Negalral Sipil alntalral lalin:

a. ULndalng - ulndalng Nomor 5 Talhuln 2014 tentalng ALpalraltulr Sipil Negalral

b. Pera ltulraln Pemerintalh Nomor 11 Talhuln 2017 tentalng Malnaljemen Pega lwali Negeri Sipil

c. Pera ltulraln Pemerintalh Nomor 30 Talhuln 2019 tentalng Penilalialn Kinerjal Pega lwali Negeri Sipil

Dallalm konteks hulkulm, Pegalwali Negeri Sipil memiliki staltuls ya lng ulnik sebalgali albdi negalral daln

albdi malsya lralkalt. Merekal ditulntult ulntulk dalpalt bersikalp netrall altals pengalrulh semulal golonga ln

palrtali politik, sertal tidalk diskriminaltif dallalm memberikaln pelalya lnaln kepaldal semulal malsya lralkalt.

PNS julgal memiliki kode etik daln altulraln disiplin ya lng ketalt. Merekal dihalralpkaln menjulnjulng

tinggi stalndalr etikal profesi, integritals, daln profesionallisme dallalm menjallalnkaln tulga ls.

Pelalnggalraln terhaldalp kode etik daln disiplin dalpalt mengalkibaltkaln salnksi, mullali dalri tegulraln

hinggal pemberhentialn.

Di Indonesial, PNS dalpalt diklalsifikalsikaln ke dallalm beberalpal jenis berdalsalrkaln berba lgali kriterial.

Pemalhalmaln mengenali jenis-jenis PNS ini penting ulntulk mengetalhuli strulktulr daln fulngsi

birokralsi pemerintalhaln. Berikult aldallalh beberalpal klalsifikalsi ultalmal PNS:

Berdalsalrkaln Tingkalt Pemerintalhaln:

a. PNS Pulsalt: Bekerjal di instalnsi pemerintalh pulsalt seperti kementerialn daln lembalgal negalral.

b. PNS Daleralh: Bekerjal di pemerintalhaln daleralh tingkalt provinsi malulpuln kalbulpalten altalul kotal.

Berdalsalrkaln Jenis Jalbaltaln:

a. Jalbaltaln Strulktulrall: PNS ya lng menduldulki jalbaltaln dallalm strulktulr orgalnisalsi.

b. Jalbaltaln Fulngsionall: PNS dengaln kealhlialn daln ketera lmpilaln khulsuls dallalm bidalng tertentul.

7https://bkad.kulonprogokab.go.id/detil/1995/5-perbedaan-antara-pns-dengan-pppk/Diakses Jumat 23 Agustus 2023.
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c. Jalbaltaln Pelalksalnal: PNS ya lng melalksalnalkaln tulga ls-tulgals teknis operalsionall.

Berdalsalrkaln Golongaln:

a. Golongaln I: ULmulmnya l ulntulk tingkalt pendidikaln SD/SMP.

b. Golongaln II: ULntulk tingkalt pendidikaln SMAL/Diplomal.

c. Golongaln III: ULntulk tingkalt pendidikaln Salrjalnal (S1).

d. Golongaln IV: ULntulk tingkalt pendidikaln Palscalsalrjalnal (S2/S3) altalul jalbaltaln tinggi.

Selalin itul, terdalpalt julga l klalsifikalsi PNS berdalsalrkaln bidalng tulga ls, seperti PNS di bidalng

pendidikaln (gulrul), kesehaltaln (dokter, peralwalt), kealmalnaln (polisi), daln sebalga linya l. Malsing-

malsing jenis PNS ini memiliki tulga ls, talnggulng jalwalb, daln jallulr kalrir ya lng berbedal-bedal.

Penting ulntulk dicaltalt balhwal sejalk diberlalkulkalnnya l ULndalng - ulndalng ALpalraltulr Sipil Negalral,

istilalh PNS kini menjaldi balgialn dalri konsep ya lng lulals ya litul ALpalraltulr Sipil Negalral (ALSN), ya lng

julga l mencalkulp Pegalwali Pemerintalh dengaln Perjalnjialn Kerjal (PPPK).8

Tulgals daln talnggulng jalwalb PNS merulpalkaln alspek fulndalmentall ya lng menentulkaln peraln merekal

dallalm sistem pemerintalhaln. Secalral ulmulm, PNS memiliki tulgals ultalmal gulnal melalksalnalkaln

kebijalkaln pulblik, melalkulkaln pelalya lnaln pulblik, daln menyelenggalralkaln pemerintalhaln ya lng

efektif daln efisien. Berikult aldallalh rincialn tulgals daln talnggulng jalwalb PNS:

Pelalksalnalaln Kebijalkaln Pulblik:

a. Mengimplementalsikaln kebijalkaln daln progralm pemerintalh.

b. Menerjemalhkaln kebijalkaln ke dallalm tindalkaln nya ltal di lalpalnga ln.

c. Melalkulkaln evallulalsi daln pelalporaln pelalksalnalaln kebijalkaln.

d. Pelalya lnaln Pulblik:

e. Memberikaln lalya lnaln primal kepaldal malsya lralkalt.

f. Memalstikaln alkses aldil terhaldalp lalya lnaln pemerintalh.

g. Meningkaltkaln kulallitals, ekeftifitals daln efisiensi pelalya lnaln pulblik.

h. Penyelenggalralaln Pemerintalhaln:

i. Menjallalnkaln fulngsi aldministralsi pemerintalhaln.

j. Menjalga l stalbilitals daln kelalngsulnga ln sistem pemerintalhaln.

k. Mendulkulng proses pengalmbilaln kepultulsaln di tingkalt pemerintalhaln.

8 Memahami Arti PNS: Definisi, Tugas, dan Peran dalam Pemerintahan Indonesia - Feeds Liputan6.com
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Pengembalnga ln daln Inovalsi:

a. Melalkulkaln riset daln pengembalnga ln ulntulk meningka ltkaln kinerjal pemerintalhaln.

b. Mengulsullkaln daln mengimplementalsikaln inovalsi dallalm pelalya lnaln pulblik.

c. Beraldalptalsi dengaln perkembalngaln teknologi daln tulntultaln malsya lralkalt.

d. Menjalga l Integritals daln Profesionallisme:

e. Menegalkkaln kode etik PNS.

f. Menghindalri konflik kepentingaln dallalm pelalksalnalaln tulgals.

g. Menjalga l netrallitals politik daln tidalk diskriminaltif.

h. Dallalm menjallalnkaln tulgalsnya l, PNS ditulntult ulntulk memiliki kompetensi ya lng memaldali,

integritals ya lng tinggi, daln dedikalsi terhaldalp kepentingaln pulblik. Mereka l julgal halruls malmpul

bekerjal dallalm tim, berkomulnikalsi efektif, daln beraldalptalsi dengaln perulbalhaln lingkulnga ln

kerjal ya lng dinalmis.

i. Penting ulntulk dicaltalt balhwal tulga ls daln talnggulng jalwalb spesifik PNS dalpalt bervalrialsi

tergalntulng paldal jenis jalbaltaln, instalnsi, daln tingkalt pemerintalhaln tempalt merekal bekerjal.

Nalmuln, prinsip dalsalr pelalya lnaln kepaldal negalral daln malsya lralkalt tetalp menjaldi inti dalri

semulal tulga ls PNS.

j. Sistem kepegalwalialn PNS di Indonesial telalh mengallalmi berbalga li perulbalhaln daln

penyempulrnalaln seiring dengaln perkembalngaln zalmaln daln tulntultaln reformalsi birokralsi.

Sistem ini mencalkulp berbalgali alspek mullali dalri rekrultmen hinggal pemberhentialn PNS.

Beberalpal elemen kulnci dallalm sistem kepegalwalialn PNS melipulti:

1. Malnaljemen PNS:

a. Perencalnalaln

b. Pengaldalaln

c. Pengembalnga ln kalrier

d. Promosi

e. Multalsi

f. Penilalialn kinerjal

g. Penggaljialn daln kesejalhteralaln

h. Pemberhentialn
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Sistem Kalrier:

a. Berbalsis merit (kompetensi daln kinerjal)

b. Terbulkal daln kompetitif

c. Memperhaltikaln kesetalralaln gender daln inklulsivitals

d. Pengembalnga ln Kompetensi:

e. Pendidikaln daln pelaltihaln

f. Seminalr, workshop, daln konferensi

g. Pertulkalraln pegalwali

h. Pemalgalnga ln

Sistem Informalsi ALSN:

a. Pengelolalaln daltal kepegalwalialn secalral digitall

b. Integralsi daltal alntalr instalnsi

c. Tralnspalralnsi informalsi kepegalwalialn

d. Jenjalng kalrir daln sistem kepalngkaltaln merulpalkaln alspek penting dallalm malnaljemen PNS di

Indonesial. Sistem ini diralncalng ulntulk memberikaln kejelalsaln jallulr kalrir daln mendorong

pengembalngaln profesionall PNS. Berikult aldallalh penjelalsaln rinci tentalng jenjalng kalrir daln

palngka lt PNS:

Strulktulr Kepa lngkaltaln:

a. Golongaln I (Julrul): I/al, I/b, I/c, I/d

b. Golongaln II (Pengaltulr): II/al, II/b, II/c, II/d

c. Golongaln III (Penaltal): III/al, III/b, III/c, III/d

d. Golongaln IV (Pembinal): IV/al, IV/b, IV/c, IV/d, IV/e

Jenis Jalbaltaln:

a. Jalbaltaln Strulktulrall: Eselon I hinggal Eselon V

b. Jalbaltaln Fulngsionall: Tertentul daln ULmulm

c. Jalbaltaln Pelalksalnal
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Kenalikaln Palngkalt:

a. Reguller: Berdalsalrkaln malsal kerjal daln penilalialn kinerjal

Pilihaln: Berdalsalrkaln prestalsi kerjal lulalr bialsal altalul penulgalsaln khulsuls

b. Pengembalnga ln Kalrir:

Rotalsi: Perpindalhaln alntalr posisi setingka lt

Promosi: Kenalikaln ke jalbaltaln ya lng lebih tinggi

Demosi: Penulrulnaln jalbaltaln

Polal Kalrir:

a. Vertikall: Kenalikaln dallalm hieralrki orgalnisalsi

Horizontall: Pengembalngaln kealhlialn dallalm bidalng tertentul

Dialgona ll: Kombinalsi vertikall daln horizontall

Dallalm perkembalnga ln terkini, sistem jenjalng kalrir Pegalwali Negeri Sipil mengallalmi beberalpal

perulbalhaln signifikaln:

a. Peneralpaln sistem merit ya lng lebih ketalt, di malnal promosi daln pengembalnga ln kalrir lebih

didalsalrkaln paldal kompetensi daln kinerjal.

b. Pengulralngaln julmlalh eselon strulktulrall ulntulk menciptalkaln orgalnisalsi ya lng lebih ralmping daln

efisien.

c. Pengulaltaln jallulr kalrir fulngsionall sebalga li allternaltif dalri jallulr strulktulrall.

d. Implementalsi tallent pool daln sulccession plalnning ulntulk mempersialpkaln pemimpin malsal

depaln.

Meskipuln sistem ini memberikaln keralngka l ya lng jelals ulntulk pengembalngaln kalrir PNS, malsih

aldal beberalpal talntalngaln ya lng dihaldalpi:

a. Keterbaltalsaln formalsi jalbaltaln strulktulrall ya lng dalpalt menghalmbalt pelulalng promosi.

b. Kebultulhaln ulntulk teruls meningkaltkaln objektivitals dallalm penilalialn kinerjal daln kompetensi.

c. Perlulnya l keseimbalngaln alntalral pengallalmaln daln kompetensi dallalm penempaltaln jalbaltaln.

d. Talntalngaln dallalm menciptalkaln sistem ya lng dalpalt mengalkomodalsi kebultulhaln pengembalnga ln

kalrir PNS mileniall.
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Dengaln aldalnya l reformalsi birokralsi ya lng berkelalnjultaln, dihalralpkaln sistem jenjalng kalrir daln

kepalngkaltaln PNS alkaln teruls berkembalng ulntulk mendulkulng terciptalnya l alpalraltulr negalral ya lng

profesionall, kompeten, daln berintegritals.

Penilalialn Kinerjal PNS

Penilalialn kinerjal merulpalkaln alspek krulsiall dallalm malnaljemen PNS. Sistem ini bertuljulaln ulntulk

mengulkulr daln mengevallulalsi kinerjal PNS seca lral objektif, sertal menjaldi dalsalr ulntulk

pengembalngaln kalrir, pemberialn penghalrgalaln, daln peningkaltaln kulallitals pelalya lnaln pulblik.

Berikult aldallalh penjelalsaln rinci tentalng sistem penilalialn kinerjal PNS di Indonesial:

Dalsalr Hulkulm:

a. Pealraltulraln Pemerintalh Nomor 30 Talhuln 2019 tentalng Penilalialn Kinerjal Pegalwali Negeri

Sipil

b. Peraltulraln BKN tentalng petulnjulk teknis penilalialn kinerjal

Komponen Penilalialn:

a. Salsalraln Kinerjal Pegalwali (SKP): Talrget kinerjal ya lng disepalkalti alntalral pegalwali daln altalsaln

b. Perilalkul Kerjal: Penilalialn altals sikalp daln perilalkul PNS dallalm melalksalnalkaln tulga ls

Proses Penilalialn:

a. Perencalnalaln: Penyu lsulnaln SKP di alwall talhuln

b. Pelalksalnalaln: Monitoring daln bimbingaln selalmal periode penilalialn

c. Penilalialn: Evallulalsi pencalpalialn SKP daln perilalkul kerjal di alkhir talhuln

d. Tindalk Lalnjult: Pemberialn feedbalck daln rencalnal pengemba lngaln

Metode Penilalialn:

a. Penilalialn oleh altalsaln lalngsulng

b. Penilalialn rekaln sejalwalt (peer review)

c. Penilalialn balwalhaln (ulntulk pejalbalt strulktulrall)

d. Penilalialn diri sendiri (self-alssessment)

e. Kriterial Penilalialn Perilalkul Kerjal:
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f. Orientalsi Pelalya lnaln

g. Komitmen

h. Inisialtif Kerjal

i. Kerjal Salmal

j. Kepemimpinaln (ulntulk jalbaltaln pimpinaln)

k. Sistem penilalialn kinerjal PNS telalh mengallalmi beberalpal perkembalngaln signifikaln dallalm

beberalpal talhuln teralkhir. Sallalh saltul perulbalhaln ultalmal aldallalh penekalnaln ya lng lebih besalr

paldal pencalpalialn talrget kinerjal ya lng terulkulr, bulkaln halnya l paldal alspek aldministraltif. Hall ini

bertuljulaln ulntulk menciptalkaln sistem penilalialn ya lng lebih objektif daln berorientalsi paldal halsil.

Beberalpal inovalsi dallalm sistem penilalialn kinerjal PNS melipulti:

a. Peneralpaln sistem penilalialn berbalsis elektronik (e-performalnce)

b. Integralsi penilalialn kinerjal dengaln sistem remulneralsi daln pengembalngaln kalrir

c. Penggulnalaln Key Performalnce Indicaltors (KPI) ya lng lebih spesifik daln terulkulr

d. Peneralpaln sistem malnaljemen kinerjal ya lng berkesinalmbulngaln, bulkaln halnya l evallulalsi

talhulnaln

Meskipuln demikialn, sistem penilalialn kinerjal PNS malsih menghaldalpi beberalpal talntalngaln, alntalral

lalin:

a. Sulbjektivitals dallalm penilalialn, terultalmal ulntulk alspek perilalkul kerjal

b. Kesullitaln dallalm menetalpkaln talrget kinerjal ya lng sesulali ulntulk berbalgali jenis jalbaltaln

c. Resistensi terhaldalp perulbalhaln dalri sistem penilalialn lalmal ke sistem balrul

d. Kebultulhaln ulntulk meningka ltkaln kompetensi pejalbalt penilali dallalm melalkulkaln evallulalsi

kinerjal

ULntulk mengaltalsi talntalngaln-talntalngaln tersebult, pemerintalh teruls melalkulkaln ulpalya l

penyempulrnalaln sistem penilalialn kinerjal Pegalwali Negeri Sipil. Beberalpal inisialtif ya lng sedalng

dikembalngkaln alntalral lalin:

a. Pelaltihaln daln sosiallisalsi intensif tentalng sistem penilalialn kinerjal balrul

b. Pengembalnga ln sistem informalsi malnaljemen kinerjal ya lng terintegralsi

c. Peneralpaln metode penilalialn 360 deraljalt ulntulk meningkaltkaln objektivitals

d. Peningkaltaln tralnspalralnsi dallalm proses penilalialn daln halsil evallulalsi kinerjal
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e. Dengaln aldalnya l perbalikaln berkelalnjultaln dallalm sistem penilalialn kinerjal, dihalralpkaln PNS

alkaln semalkin termotivalsi ulntulk meningkaltkaln produlktivitals daln kulallitals pelalya lnaln. Selalin

itul, sistem ya lng lebih aldil daln tralnspalraln julgal dihalralpkaln dalpalt mendorong pengembalnga ln

kompetensi daln profesionallisme PNS secalral berkelalnjultaln.

Pegalwali Negeri Sipil (PNS) memiliki peraln ya lng salnga lt krulsiall dallalm menjallalnkaln rodal

pemerintalhaln daln mewuljuldkaln tuljulaln bernegalral. Sebalga li uljulng tombalk birokralsi, PNS

bertalnggulng jalwalb ulntulk mengimplementalsikaln kebijalkaln pemerintalh daln memberikaln

pelalya lnaln pulblik ya lng berkulallitals. Berikult aldallalh penjelalsaln rinci tentalng peraln PNS dallalm

pemerintalhaln Indonesial:

a. Pelalksalnal Kebijalkaln Pemerintalh:

b. Menerjemalhkaln kebijalkaln pemerintalh ke dallalm progralm daln kegialtaln konkret

c. Mengkoordinalsikaln pelalksalnalaln kebijalkaln alntalr instalnsi daln tingkalt pemerintalhaln

d. Melalkulkaln monitoring daln evallulalsi implementalsi kebijalkaln

e. Penyedial La lya lnaln Pulblik:

f. Memberikaln pelalya lnaln lalngsulng kepaldal malsya lralkalt di berbalga li sektor

g. Memalstikaln alksesibilitals daln kulallitals lalya lnaln pulblik

h. Mengelolal pengaldulaln daln ulmpaln ballik dalri malsya lralkalt

i. Pengelolal Sulmber Dalya l Pemerintalh:

j. Mengelolal alnggalraln negalral seca lral efektif daln efisien

k. Mengoptimallkaln penggulnalaln alset daln infralstrulktulr pemerintalh

l. Mengembalngkaln daln mengelolal sulmber dalya l malnulsial alpalraltulr

Peraln PNS dallalm pemerintalhaln telalh mengallalmi evolulsi seiring dengaln perkembalngaln tulntultaln

malsya lralkalt daln dinalmikal globall. Beberalpal perulbalhaln signifikaln dallalm peraln PNS melipulti:

a. Pergeseraln dalri palraldigmal birokralsi ya lng kalkul menuljul orientalsi pelalya lnaln ya lng lebih

responsif

b. Peningkaltaln fokuls paldal inovalsi daln krealtivitals dallalm pemeca lhaln malsallalh pulblik

c. Pengulaltaln peraln sebalgali falsilitaltor daln kaltallisaltor pembalngulnaln, bulkaln halnya l sebalga li

pelalksalnal
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d. Peningkaltaln kolalboralsi dengaln sektor swalstal daln malsya lralkalt sipil dallalm taltal kelolal

pemerintalhaln

Meskipuln demikialn, PNS malsih menghaldalpi beberalpal talntalnga ln dallalm menjallalnkaln peralnnya l,

alntalral lalin:

a. Tulntultaln ulntulk teruls meningka ltkaln kompetensi di tengalh perkembalngaln teknologi daln

globallisalsi

b. Kebultulhaln ulntulk menyeimbalngkaln alntalral efisiensi birokralsi daln kulallitals pelalya lnaln

c. Talntalngaln dallalm menjalga l integritals daln menghindalri pralktik korulpsi

d. Perlulnya l aldalptalsi terhaldalp perulbalhaln strulktulr orga lnisalsi daln desentrallisalsi kewena lngaln

ULntulk mengoptimallkaln peraln PNS dallalm pemerintalhaln, beberalpal inisialtif straltegis sedalng

dikembalngkaln, alntalral lalin:

a. Pengulaltaln sistem merit dallalm malnaljemen ALSN ulntulk memalstikaln penempaltaln PNS ya lng

tepalt paldal posisi ya lng sesulali

b. Pengembalnga ln progralm kepemimpinaln daln tallent pool ulntulk mempersialpkaln pemimpin

malsal depaln

c. Peningkaltaln kalpalsitals PNS dallalm alnallisis kebijalkaln daln malnaljemen proyek

d. Peneralpaln teknologi informalsi ulntulk mendulkulng pengalmbilaln kepultulsaln berbalsis daltal

Dengaln aldalnya l pengulaltaln peraln PNS dallalm pemerintalhaln, dihalralpkaln alkaln terciptal birokralsi

ya lng lebih dinalmis, responsif, daln berorientalsi paldal halsil. Hall ini paldal gilira lnnya l alkaln

berkontribulsi paldal peningkaltaln kulallitals pelalya lnaln pulblik, percepaltaln pembalngulnaln nalsionall,

daln pengulaltaln dalya l saling balngsal di kalncalh globall.

Pegalwali negeri sipil di Indonesial memiliki tulgals daln kewaljibaln ya lng mencalkulp alspek hulkulm,

morall, daln aldministraltif. Kedulalnya l dihalrulskaln setial paldal nilali-nilali dalsalr negalral daln talalt paldal

altulraln ya lng berlalkul, menjulnjulng tinggi kode etik daln ALpalraltulr Sipil Negalral, daln menjalga l

netrallitals dallalm menjallalnkaln tulga lsnya l. Selalin itul, PNS julgal waljib memberikaln pelalya lnaln pulblik

ya lng berkulallitals terhaldalp malsya lralkalt daln bersedia l ditempaltkaln di berbalga li wilalya lh NKRI ya lng

sesulali dengaln kebultulhaln. Dallalm menjallalnkaln tulgals daln talnggulng jalwalbnya l PNS di Indonesial

tidalk halnya l penting ulntulk merekal ya lng bekerjal didallalm sektor pemerintalhaln, tetalpi julgal ulntulk
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selulrulh malsya lralkalt. PNS memiliki peraln straltegis dallalm mewuljuldkaln pembalngulnaln daln

pelalya lnaln ya lng berkulallitals balgi selulrulh walrgal negalral.9

PNS memiliki halk-halknya l sebalgali alpalraltulr sipil negalral, termalsulk dallalm ga lji daln tulnjalnga ln ya lng

diberikaln sesulali dengaln ketentulaln ya lng berlalkul. PNS diberikaln kesempaltaln gulnal

pengembalngaln kompetensi ya lng mendulkulng pelalksalnalaln tulgalsnya l. Peraltulraln-peraltulraln terkalit

hall tersebult dialtulr dallalm ketentulaln perulndalng-ulndalnga ln ya lng berlalkul ulntulk Pega lwali Negeri

Sipil. Oleh sebalb itul, PNS memiliki talnggulng jalwalb ya lng salnga lt besalr dallalm memberikaln

pelalya lnaln ya lng balik terhaldalp malsya lralkalt sertal dallalm menjalgal kesaltulaln balngsal. Meruljulk paldal

ULndalng - ulndalng nomor 20 talhuln 2023 tentalng ALpalraltulr Sipil Negalral, berikult ini tulgals daln

kewaljibaln PNS di Indonesial:

Tulgals :

1.Melalksalnalkaln Kebijalkaln Pulblik ya lng Ditetalpkaln oleh Pejalbalt Pembinal Kepega lwalialn.

2.Memberikaln Pelalya lnaln Pulblik ya lng Profesionall daln Berkulallitals.

3.Mempereralt Persaltulaln daln Kesaltulaln Negalral Kesaltulaln Repulblik Indonesial.

Kewaljibaln :

1. Setial daln talalt paldal Palncalsilal, ULndalng - ulndalng Dalsalr Negalral Repulblik Indonesial Talhuln

1945, Negalral Kesaltulaln Repulblik Indonesial, daln Pemerintalhaln ya lng Salh.

2. Menalalti Ketentulaln Peraltulraln Perulndalng - ulndalngaln.

3. Melalksalnalkaln Nilali Dalsalr ALSN daln Kode Etik sertal Kode Perilalkul ALSN.

4. Menjalgal Netrallitals.

5. Bersedial Ditempaltkaln di Selulrulh Wilalya lh Negalral Kesaltulaln Repulblik Indonesial daln

Perwalkilaln Negalral Kesaltulaln Repulblik Indonesial ya lng Berkeduldulkaln di Lu lalr Wilalya lh

Indonesial.

2.1 Disiplin Pegawai Negeri Sipil

A. Pengertialn Disiplin

Disiplin aldallalh sikalp, tingkalh lalkul malulpuln perbulaltaln ya lng sesulali dengaln peraltulraln balik tertullis

malulpuln ya lng tidalk tertullis. Peraltulraln ya lng dimalksuld aldallalh termalsulk albsensi, keterlalmbaltaln,

9 https://studiliv.com/pegawai-negeri-sipil/Diakses Selasa 12 Agustus 2025
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sertal jalm pullalng kalrya lwaln. Hall tersebult merulpalkaln sulaltul sikalp indisipliner kalryalwaln ya lng

halruls disikalpi dengaln bijalk oleh pihalk malnaljemen. Disiplin kerjal merulpalkaln perilalkul seseora lng

ya lng sesulali dengaln pera ltulraln daln prosedulr kerjal ya lng aldal. Disiplin merulpalkaln sikalp, tingkalh

lalkul daln perbulaltaln ya lng sesulali dengaln peraltulraln balik ya lng tertullis malulpuln tidalk tertullis.

Disiplin kerjal merulpalkaln sulaltul allalt berkomulnikalsi ulntulk mengulbalh sulaltul perilalkul sertal

tindalkaln sebalgali sulaltul ulpalya l gulnal meningkaltkaln kesaldalraln seseoralng ulntulk mentalalti semulal

peraltulraln perulsalhalaln daln normal-normal sosiall ya lng berlalkul.

Kedisiplinaln merulpalkaln keinginaln daln kesaldalraln ulntulk mentalalti peraltulraln orgalnisalsi daln normal

sosiall. Oleh kalrenal itul disiplin merulpalkaln salralnal penting ulntulk mencalpali tuljulaln, malkal

pembinalaln disiplin merulpalkaln balgialn dalri malnaljemen ya lng salngalt penting. Malnaljemen alpal saljal

dallalm pelalksalnalalnnya l memerlulkaln disipli segenalp alnggota l orgalnisalsi. Disiplin dikaltalkaln julga l

sebalga li salralnal ulntulk melaltih daln mendidik oralng-oralng terhaldalp peraltulraln-pera ltulraln alga lr aldal

kepaltulhaln daln sulpalya l dalpalt berjallaln dengaln tertip daln teraltulr dallalm orgalnisalsi. Disiplin julga l

dikaltalkaln sebalgali allalt berkomulnikalsi dengaln palral kalrya lwaln algalr kalrya lwaln malul berbulalt seperti

alpal ya lng dialnjulrkaln oleh altalsaln daln sesulali dengaln peraltulraln perulsalhalaln ya lng telalh ditetalpkaln.10

Disipilin dalpalt dikonotalsikaln sebalgali sulaltul hulkulmaln, meskipuln alrti ya lng sebenalrnya l tidalklalh

demikialn. Disiplin beralsall dalri balhalsal laltin "disciplinal" ya lng beralrti laltihaln altalul pendidikaln

kesopalnaln daln kerohalnialn sertal pengembalnga ln talbialt. Sifalt disiplin berkalitaln dengaln

pengembalngaln sikalp ya lng lalya lk terhaldalp pekerjalaln. Di dallalm bulkul Walwalsaln Kerjal ALpalraltulr

Negalral disebultkaln balhwal ya lng dimalksuld dengaln disiplin aldallalh sikalp mentall ya lng tercermin

dallalm perbulaltaln, tingkalh lalkul peroralnga ln. kelompok altalul malsalya lralkalt berulpal kepaltulhaln altalul

ketalaltaln terhaldalp peraltulraln-peraltulraln ya lng ditetalpkaln pemerintalh altalul etik, normal sertal kalidalh

ya lng berlalkul dallalm malsya lralkalt. Disiplin kerjal merulpalkaln sulaltul sikalp menghormalti, menghalrgali,

paltulh daln talalt terhaldalp peraltulraln-peraltulraln ya lng berlalkul, balik ya lng tertullis malulpuln ya lng tidalk

tertullis sertal salnggulp menjallalnkalndaln tidalk mengelalk ulntulk menerimal salnksi-salnksinya l alpalbilal

ial melalngga lr tulgals daln wewenalng ya lng diberikaln kepaldalnya l.

10 Tim Permata Press, Peraturan Pemerintah tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, Permata Press, Jakarta, 2024.
hlm. 20.
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Disiplin PNS aldallalh kesaldalraln daln kesedialaln seoralng PNS ulntulk menalalti semulal pera ltulraln

perulsalhalaln daln normal normal sosiall ya lng berlalkul. Disiplin ya lng balik mencerminkaln besalrnya l

talnggulng jalwalb seoralng PNS terhaldalp tulga ls-tulgals ya lng diberikaln kepaldalnya l. Hall ini

mendorong ga liralh kerjal, semalngalt kerjal, daln terwuljuldnya l tuljulaln orgalnisalsi. Secalral sederhalnal,

disiplin PNS dalpalt dialrtikaln sebalgali:

a. Ketalaltaln terhaldalp peraltulraln

PNS waljib memaltulhi semulal peraltulraln ya lng berlalkul, balik peraltulraln perulndalng-ulndalnga ln,

peraltulraln kedinalsaln, malulpuln kode etik ALSN.

b. Talnggulng jalwalb PNS bertalnggulng jalwalb altals tulga ls daln kewaljibalnnya l, sertal konsekulensi

dalri tindalkalnnya l.

c. Profesionallitals

PNS menjallalnkaln tulgalsnya l dengaln kompetensi daln dedikalsi tinggi, sertal menjulnjulng tinggi

etikal profesi.

d. Integritals

PNS berpegalng tegulh paldal nilali-nilali morall daln etikal, sertal menghindalri tindalkaln korulpsi,

kolulsi, daln nepotisme.

B. Pengertialn Disiplin PNS

Disiplin pegalwali negeri sipil (PNS) aldallalh kesalnggulpaln PNS ulntulk menalalti kewaljibaln daln

menghindalri lalralngaln ya lng ditentulkaln dallalm pera ltulraln perulndalng-ulndalnga ln daln/altalul pera ltulraln

kedinalsaln. Jikal PNS tidalk menalalti altalul melalnggalr peraltulraln tersebult, merekal dalpalt dijaltulhi

hulkulmaln disiplin. Tuljulaln pemerintalh mengelulalrkaln peraltulraln tentalng disiplin PNS aldallalh ulntulk

menjalmin taltal tertib daln kelalncalraln tulga ls PNS. Dengaln demikialn, PNS dalpalt menjallalnkaln tulgals

pokok daln fulngsinya l sebalgali alpalraltulr pemerintalhaln dengaln semestinya l, ya lng paldal alkhirnya l

dalpalt mendulkulng pembalngulnaln di Indonesial. Disiplin Pega lwali Negeri Sipil (PNS) dalpalt

dipalhalmi sebalgali sulaltul sikalp mentall, perilalkul, daln kesaldalraln diri ya lng tercermin dallalm

kepaltulhaln terhaldalp selulrulh ketentulaln, normal, daln peraltulraln ya lng mengikalt, balik ya lng bersifalt

tertullis malulpuln tidalk tertullis, dallalm ralngkal menjalmin kelalncalraln, ketertibaln, daln keberhalsilaln

pelalksalnalaln tulgals-tulga ls kedinalsaln. Disiplin PNS bulkaln sekaldalr kehalrulsaln aldministraltif,

melalinkaln merulpalkaln cerminaln profesionallisme daln integritals seoralng alpalraltulr negalral ya lng

menjallalnkaln fulngsi pelalya lnaln pulblik, pemerintalhaln, daln pembalngulnaln.
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Secalral yu lridis, disiplin PNS meruljulk paldal altulraln ya lng telalh ditetalpkaln dallalm peraltulraln

perulndalng-ulndalngaln. Dallalm konteks Indonesial, dalsalr hulkulm ultalmal ya lng mengaltulr disiplin PNS

aldallalh Peraltulraln Pemerintalh Repulblik Indonesial Nomor 94 Talhuln 2021 tentalng Disiplin

Pegalwali Negeri Sipil. Peraltulraln ini mendefinisikaln disiplin PNS sebalgali kesalnggulpaln PNS

ulntulk menalalti kewa ljibaln daln menghindalri lalralngaln ya lng ditentulkaln dallalm peraltulraln perulndalng-

ulndalnga ln daln/altalul peraltulraln kedinalsaln ya lng alpalbilal tidalk ditalalti altalul dilalngga lr dikenalkaln

salnksi disiplin. ALrtinya l, disiplin tidalk halnya l beralrti “talalt” paldal perintalh, tetalpi julgal mencalkulp

kesaldalraln ulntulk menghindalri perbulaltaln ya lng dalpalt merulgikaln instalnsi malulpuln citral PNS itul

sendiri. Dalri sisi aldministraltif, disiplin PNS merulpalkaln mekalnisme pengendallialn perilalkul

alpalraltulr negalral algalr kinerjal pemerintalhaln dalpalt berjallaln sesulali stalndalr ya lng telalh ditetalpkaln.

Disiplin memalstikaln balhwal setialp PNS haldir tepalt walktul, melalksalnalkaln tulga ls sesulali prosedulr,

menggulnalkaln sulmber dalya l negalral secalral efektif, daln memberikaln pelalya lnaln kepaldal malsya lralkalt

secalral optimall. Talnpal disiplin, birokralsi alkaln cenderulng lalmbaln, tidalk efisien, daln rentaln

terhaldalp penya llalhgulnalaln wewenalng.

Peraltulraln Pemerintalh Nomor 53 Talhuln 2010 tentalng Disiplin Pegalwali Negeri Sipil (PNS)

dicalbult oleh Peraltulraln Pemerintalh Nomor 94 Talhuln 2021, ya lng mullali berlalkul paldal 31 ALgulstuls

2021. Nalmuln, ketentulaln mengenali jenis hulkulmaln disiplin sedalng dallalm PP Nomor 53 Talhuln

2010 malsih berlalkul hinggal Peraltulraln Pemerintalh mengenali galji daln tulnjalngaln berlalkul,

sebalga limalnal tertera l di Palsall 42 Pera ltulraln Pemerintalh Nomor 94 Talhuln 2021. Dallalm Peraltulraln

Pemerintalh Nomor 53 Talhuln 2010 tentalng Disiplin Pega lwali Negeri Sipil ini seca lral tegals

disebultkaln jenis hulkulmaln disiplin ya lng dalpalt dijaltulhkaln terhaldalp sulaltul pelalngga lraln disiplin.

Penjaltulhaln hulkulmaln berulpal jenis hulkulmaln disiplin ringaln, sedalng, altalul beralt sesulali dengaln

beralt ringalnnya l pelalnggalraln ya lng dilalkulkaln oleh PNS ya lng bersalngkultaln, dengaln

mempertimbalngka ln laltalr belalkalng daln dalmpalk dalri pelalnggalraln ya lng dilalkulkaln.

Sementalral itul, dallalm perspektif etikal profesi, disiplin PNS mencerminkaln morallitals daln

talnggulng jalwalb jalbaltaln. Seoralng PNS bulkaln halnya l bekerjal demi mendalpaltkaln ga lji altalul

tulnjalngaln, tetalpi julgal memegalng almalnalh sebalgali pelalya ln pulblik daln pengalbdi kepaldal negalral.

Disiplin menjaldi bulkti balhwal PNS menghormalti altulraln malin ya lng berlalkul, menghalrgali walktul,
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menjalgal integritals, daln memprioritalskaln kepentingaln ulmulm di altals kepentingaln pribaldi.

Disiplin PNS memiliki dimensi kulltulrall daln psikologis. Dalri sisi buldalya l orgalnisalsi, disiplin

membentulk iklim kerjal ya lng tertib, teraltulr, daln halrmonis. PNS ya lng disiplin malmpul menjaldi

telaldaln balgi rekaln kerjal daln malsya lralkalt. Dalri sisi psikologis, disiplin menulnjulkkaln

pengendallialn diri, konsistensi, sertal kemaltalnga ln emosionall dallalm menghaldalpi berbalgali situlalsi

kerjal, balik ya lng rultin malulpuln ya lng penulh tekalnaln.

Dallalm pralktiknya l, disiplin PNS dalpalt diulkulr dalri berbalga li indikaltor, seperti:

a. Kehaldiraln – termalsulk ketepaltaln walktul malsulk daln pullalng kerjal.

b. Kepaltulhaln terhaldalp SOP, ya litul menjallalnkaln tulga ls sesulali prosedulr.

c. Pemalnfalaltaln walktul kerjal secalral efektif, ya litul tidalk menya llalhgulnalkaln jalm kerjal ulntulk

kepentingaln pribaldi.

d. Kepaltulhaln terhaldalp kode etik, ya litul menjalgal sikalp daln perilalkul di lingkulnga ln kerjal malulpuln

dilulalr kerjal.

e. Kepaltulhaln terhaldalp perintalh altalsaln ya litul selalmal perintalh tersebult salh daln sesulali hulkulm.

f. Penghindalraln pelalnggalraln, seperti penyallalhgulnalaln wewenalng, graltifikalsi, altalul tindalkaln

ya lng mencoreng nalmal balik instalnsi.11

C. Tuljulaln Disiplin PNS

Disiplin balgi Pegalwali Negeri Sipil (PNS) memiliki tuljulaln ya lng salngalt penting dallalm

mendulkulng kelalncalraln penyelenggalralaln pemerintalhaln daln pelalya lnaln pulblik. Peneralpaln disiplin

tidalk halnya l dimalksuldkaln sebalgali instrulmen pengendalli perilalkul alpalraltulr, tetalpi julgal sebalga li

salralnal ulntulk membentulk kalralkter, sikalp, daln etos kerjal ya lng sesulali dengaln tulntultaln jalbaltaln

sertal almalnalh ya lng diembaln oleh setialp PNS. Tuljulaln ultalmal disiplin aldallalh memalstikaln balhwal

setialp alpalraltulr negalral malmpul melalksalnalkaln tulgalsnya l secalral tertib, teraltulr, daln sesulali dengaln

ketentulaln peraltulraln perulndalng-ulndalngaln ya lng berlalkul, sehinggal kinerjal orgalnisalsi

pemerintalhaln dalpalt berjallaln efektif, efisien, daln alkulntalbel.

11 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS)/Diakses Senin 17
Maret 2025



23

Dallalm konteks birokralsi, disiplin berfulngsi sebalgali lalndalsaln ya lng menjalmin setialp PNS menalalti

kewaljibaln daln menghindalri lalralngaln ya lng telalh ditetalpkaln. Hall ini menjaldi penting kalrena l

ketalaltaln terhaldalp altulraln merulpalkaln pralsya lralt terciptalnya l taltal kelolal pemerintalhaln ya lng balik.

Disiplin dialralhkaln ulntulk menalnalmkaln kesaldalraln balhwal setialp tindalkaln daln kepultulsaln ya lng

dialmbil oleh PNS halruls beraldal dallalm keralngka l hulkulm, normal etikal, daln prosedulr operalsionall

ya lng berlalkul. Dengaln demikialn, peneralpaln disiplin tidalk halnya l melindulngi kepentingaln instalnsi

pemerintalh, tetalpi julgal melindulngi kepentingaln pulblik ya lng dilalya lni. Selalin itul, tuljulaln disiplin

PNS aldallalh ulntulk meningkaltkaln efektivitals daln efisiensi kerjal alpalraltulr. PNS ya lng memiliki

kedisiplinaln tinggi alkaln malmpul mengaltulr walktul secalral bijalk, memalnfalaltkaln sulmber dalya l

secalral optimall, daln menyelesalikaln tulga ls tepalt walktul sesulali talrget ya lng telalh ditetalpkaln.

Efektivitals tercermin dalri keberhalsilaln mencalpali tuljulaln kerjal, sedalngkaln efisiensi terlihalt dalri

penggulnalaln sulmber dalya l ya lng hemalt nalmuln tetalp menghalsilkaln kinerjal malksimall. Talnpal

disiplin ya lng balik, pelalksalnalaln tulgals alkaln rentaln terhaldalp keterlalmbaltaln, ketidalkteraltulraln, daln

pemborosaln, ya lng paldal alkhirnya l menghalmbalt pencalpalialn tuljulaln orgalnisalsi.

Tuljulaln disiplin PNS :12

a. Mendidik PNS ya lng melalkulkaln pelalnggalraln

b. Mencerminkaln talnggulngja lwalb PNS terhaldalp tulgals-tulgals ya lng diberikaln

c. Mendorong ga liralh daln semalngalt kerjal

d. Mewuljuldkaln tuljulaln orgalnisalsi

e. Meningkaltkaln prestalsi kerjal

f. Membalntul instalnsi/lembalgal mencalpali halsil kerjal ya lng optimall

g. Menciptalkaln ALSN ya lng profesionall daln berintegritals

Tuljulaln Pemerintalh mengelulalrkaln Peraltulraln tentalng Disiplin PNS aldallalh ulntulk menjalmin taltal

tertib daln kelalncalraln tulga ls PNS itul sendiri, sehinggal dallalm menjallalnkaln tulga ls pokok daln

fulngsinya l sebalga li alpalraltulr Pemerintalhaln dalpalt berjallaln semestinya l ya lng paldal paldal alkhirnya l

dalpalt mendulkulng pembalngulnaln di Indonesial.

12https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/manokwari/id/data-publikasi/artikel/309-seputar-disiplin-pegawai-negeri-sipil-
berdasarkan-pp-no-94-tahun-2022.html/Diakses Sabtu 24 Agustus 2024
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Dalri perspektif ya lng lebih lulals, peneralpaln disiplin julgal memiliki tuljulaln straltegis dallalm

mendulkulng algendal reformalsi birokralsi daln pembalngulnaln nalsionall. PNS ya lng disiplin dalpalt

mempercepalt implementalsi kebijalkaln pulblik, menghindalrkaln terjaldinya l penya llalhgulnalaln

alngga lraln, sertal memalstikaln balhwal setialp progralm daln kegialtaln pemerintalh dilalksalnalkaln sesulali

rencalnal. Disiplin ya lng konsisten alkaln memperkulalt prinsip-prinsip good governalnce, seperti

alkulntalbilitals, tralnspalralnsi, efektivitals, daln efisiensi, ya lng menjaldi indikaltor keberhalsilaln taltal

kelolal pemerintalhaln modern. Tuljulaln disiplin PNS dalpalt dipalhalmi sebalgali ulpalya l membalnguln

alpalraltulr negalral ya lng talalt hulkulm, profesionall, bertalnggulng jalwalb, daln berorientalsi paldal

pelalya lnaln pulblik ya lng berkulallitals. Disiplin tidalk halnya l dimalksuldkaln ulntulk mengaltulr perilalkul

pegalwali algalr sesulali dengaln peraltulraln, tetalpi julgal ulntulk membentulk buldalya l kerjal positif ya lng

malmpul meningkaltkaln kinerjal individul malulpuln orgalnisalsi. Peneralpaln disiplin ya lng aldil,

konsisten, daln berkelalnjultaln alkaln menjaldi fondalsi balgi terwuljuldnya l birokralsi ya lng bersih,

efektif, daln dipercalya l oleh malsya lralkalt.13

2.2 Pelanggaran dan Sanksi Disiplin PNS

A. Pelalnggalraln PNS

Pelalnggalraln Disiplin aldallalh setialp ulcalpaln, tullisaln, altalul perbulaltaln PNS ya lng tidalk menalalti

kewaljibaln daln/altalul melalnggalr lalralnga ln ketentulaln Disiplin PNS, balik ya lng dilalkulkaln di dallalm

malulpuln di lulalr jalm kerjal. Kewaljibaln Pegalwali Negeri Sipil (PNS) di Indonesial dialtulr dallalm

Palsall 5 ALya lt (1) Peraltulraln Pemerintalh Nomor 94 Talhuln 2021 tentalng Disiplin Pegalwali Negeri

Sipil. Berikult aldallalh beberalpal kewa ljibaln ultalmal PNS:

al. Setial daln talalt sepenulhnya l kepaldal Palncalsilal, ULndalng - ulndalng Dalsalr Negalral Repulblik

Indonesial Talhuln 1945, Negalral Kesaltulaln Repulblik Indonesial, daln Pemerintalh;

b. Menjalga l persaltulaln daln kesaltulaln balngsa l;

c. Melalksalnalkaln kebijalkaln ya lng ditetalpkaln oleh pejalbalt pemerintalh ya lng berwenalng;

d. Menalalti ketentulaln peraltulraln perulndalng - ulndalnga ln;

e. Melalksalnalkaln tulga ls kedinalsaln dengaln penulh pengalbdialn, kejuljulraln, kesaldalraln, daln talnggulng

jalwalb;

13https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/manokwari/id/data-publikasi/artikel/309-seputar-disiplin-pegawai-negeri-sipil-
berdasarkan-pp-no-94-tahun-2022.html/Diakses Sabtu 24 Agustus 2024
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f. Menulnjulkkaln integritals daln ketelaldalnaln dallalm sikalp, perilalkul, ulcalpaln, daln tindalkaln kepaldal

setialp oralng, balik di dallalm malulpuln di lulalr kedinalsaln;

g. Menyimpaln ralhalsial jalbaltaln daln halnya l dalpalt mengemulkalkaln ralhalsial jalbaltaln sesulali dengaln

ketentulaln peraltulraln perulndalng - ulndalngaln; daln

h. Bersedial ditempaltkaln di selulrulh wilalya lh Nega lral Kesaltulaln Repulblik Indonesial.

Selalin memenulhi kewaljibaln sebalga limalnal dimalksuld paldal alya lt (1), PNS julgal waljib:

al. Menghaldiri daln mengulcalpkaln sulmpalh/jalnji PNS;

b. Menghaldiri daln mengulcalpkaln sulmpalh/jalnji jalbaltaln;

c. Mengultalmalkaln kepentingaln negalral dalripaldal kepentingaln pribaldi, seseora lng, daln/altalul

golongaln;

d. Melalporkaln dengaln segeral kepaldal altalsalnnya l alpalbilal mengetalhuli aldal hall ya lng dalpalt

membalhalya lkaln kealmalnaln negalral altalul merulgikaln keulalngaln negalral;

e. Melalporkaln halrtal kekalya laln kepaldal pejalbalt ya lng berwenalng sesulali dengaln ketentulaln

peraltulraln perulndalng-ulndalnga ln;

f. Malsulk Kerjal daln menalalti ketentulaln jalm kerjal;

g. Menggulnalkaln daln memelihalral balralng milik negalral dengaln sebalik-baliknya l;

h. Memberikaln kesempaltaln kepaldal balwalhaln ulntulk mengembalngkaln kompetensi; daln

i. Menolalk segallal bentulk pemberialn ya lng berkalitaln dengaln tulgals daln fulngsi keculalli penghalsilaln

sesulali dengaln ketentulaln peraltulraln perulndalng-ulndalngaln

Lalralngaln PNS sebalga limalnal dimalksuld dallalm palsall 6 sebalgali berikult:14

a. Menyallalhgulnalkaln wewenalng;

b. Menjaldi peralntalral ulntulk mendalpaltkaln keulntulngaln pribaldi daln/altalul oralng lalin dengaln

menggulnalkaln kewenalnga ln oralng lalin ya lng didulgal terjaldi konflik kepentingaln dengaln

jalbaltaln;

c. Menjaldi pegalwali altalul bekerjal ulntulk nega lral lalin;

d. Bekerjal paldal lembalgal altalul orgalnisalsi internalsionall talnpal izin altalul talnpal ditulga lskaln oleh

Pejalbalt Pembinal Kepega lwalialn;

14 Ahmad Sudrajat, Memahami Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil, Biro Hubungan Masyarakat, Hukum dan
Kerjasama, Jakarta, 2022, hlm. 16-29
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e. Bekerjal paldal perulsalhalaln alsing, konsulltaln alsing, altalul lembalga l swaldalya l malsya lralkalt alsing

keculalli ditulgalskaln oleh Pejalbalt Pembinal Kepega lwalialn;

f. Memiliki, menjulall, membeli, menggaldalikaln, menyewalkaln, altalul meminjalmkaln balralng balik

bergeralk altalul tidalk bergeralk, dokulmen, altalul sulralt berhalrgal milik negalral secalral tidalk salh;

g. Melalkulkaln pulngultaln di lulalr ketentulaln;

h. Melalkulkaln kegialtaln ya lng merulgikaln negalral;

i. Bertindalk sewenalng-wenalng terhaldalp balwalhaln;

j. Menghallalngi berjallalnnya l tulgals kedinalsaln;

k. Menerimal haldialh ya lng berhulbulnga ln dengaln jalbaltaln daln/altalul pekerjalaln;

l. Memintal sesulaltul ya lng berhulbulnga ln dengaln jalbaltaln;

m. Melalkulkaln tindalkaln altalul tidalk melalkulkaln tindalkaln ya lng dalpalt mengalkibaltkaln kerulgia ln balgi

ya lng dilalya lni; daln

n. Memberikaln dulkulngaln kepaldal callon Presiden/Walkil Presiden, callon Kepallal Daleralh/Walkil

Kepallal Daleralh, callon alnggotal Dewa ln Perwalkilaln Rallryalt, callon alnggotal Dewaln Perwalkilaln

Daleralh, altalul callon alnggotal Dewaln Perwalkilaln Rallrya lt Daleralh.

Tindalkaln seperti korulpsi, penipulaln, daln tindalk pidalnal lalinnya l julgal merulpalkaln pelalnggalraln etik

sekalliguls tindalk pidalnal. Oleh kalrenal itul, PNS ya lng melalkulkaln tindalkaln tersebult dalpalt dikenali

hulkulmaln pidalnal selalin hulkulmaln disiplin beralt.

B. Salnksi PNS

Salnksi balgi Pegalwali Negeri Sipil (PNS) merulpalkaln bentulk konsekulensi ya lng diberikaln kepaldal

alpalraltulr negalral alpalbilal melalkulkaln pelalnggalraln terhaldalp kewaljibaln malulpuln lalralngaln ya lng telalh

dialtulr dallalm peraltulraln perulndalng-ulndalngaln. Pemberialn salnksi ini merulpalkaln balgia ln dalri sistem

pembinalaln disiplin ya lng bertuljulaln ulntulk menjalgal ketertibaln, mencegalh terullalngnya l pelalnggalraln,

daln memalstikaln balhwal setialp PNS melalksalnalkaln tulgalsnya l sesulali dengaln prinsip integritals,

profesionallisme, daln alkulntalbilitals. Dallalm konteks birokralsi, salnksi bulkaln semaltal-maltal bersifalt

menghulkulm, tetalpi lebih dialralhkaln sebalga li instrulmen korektif ulntulk membinal perilalkul pegalwali

alga lr kemballi paldal normal daln altulraln ya lng berlalkul.

Ditegalskaln dallalm Peraltulraln Pemerintalh Nomor 94 Talhuln 2021 tentalng Disiplin Pega lwali Negeri

Sipil (PNS) waljib menalalti kewaljibaln daln menghindalri lalralngaln ya lng sebalga limalnal tercalntulm
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dallalm Palsall 2 salmpali dengaln Palsall 5. PNS ya lng tidalk menalalti ketentulaln tersebu lt, dalpalt dijaltulhi

hulkulmaln disiplin, mullali dalri hulkulmaln ringaln, sedalng, hinggal bera lt.

1. Hulkulmaln Disiplin ringaln

Hulkulmaln disiplin ringaln dilalksalnalkaln dallalm bentulk sebalgali berikult:

a. Tegulraln lisaln;

b. Tegulraln tertullis;

c. Pernya ltalaln tidalk pulals secalral tertullis.

2. Hulkulmaln disiplin sedalng

Hulkulmaln disiplin sedalng dilalksalnalkaln dallalm bentulk sebalgali berikult:

a. Pemotongaln tulnjalngaln kinerjal sebesalr 25% (dulal pullulh limal persen) selalmal 6 (enalm) bullaln;

b. Pemotongaln tulnjalngaln kinerjal sebesalr 25% (dulal pullulh limal persen) selalmal 9 (sembilaln)

bullaln;

c. Pemotongaln tulnjalnga ln kinerjal sebesalr 25% (dulal pullulh limal persen) selalmal 12 (dulal belals)

bullaln.

3. Hulkulmaln disiplin beralt

Hulkulmaln disiplin beralt dilalksalnalkaln dallalm bentulk sebalga li berikult:

a. Penulrulnaln jalbaltaln setingka lt lebih rendalh selalmal 12 (dulal belals) bullaln;

b. Pembebalsaln dalri jalbaltalnnya l menjaldi jalbaltaln pelalksalnal selalmal 12 (dulal belals) bullaln;

c. Pemberhentialn dengaln hormalt tidalk altals permintalaln sendiri sebalgali PNS.

Peneralpaln salnksi disiplin balgi PNS memiliki peraln ya lng salngalt penting dallalm menjalga l wibalwal

hulkulm daln menegalkkaln altulraln ya lng berlalkul di lingkulngaln pemerintalhaln. Dengaln aldalnya l

mekalnisme salnksi ya lng jelals, setialp PNS terdorong ulntulk memaltulhi peraltulraln, melalksalnalkaln

tulga ls dengaln penulh talnggulng jalwalb, daln menjalgal integritals jalbaltaln. Selalin itul, pemberialn

salnksi ya lng tepalt daln proporsionall julgal menjaldi bentulk perlindulnga ln terhaldalp kepentingaln

pulblik, kalrenal memalstikaln balhwal alpalraltulr negalral ya lng melalnggalr altulraln tidalk dibialrkaln

menggalnggul jallalnnya l pelalya lnaln kepaldal malsya lralkalt.
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2.3 Face Recognition

Falce Recognition aldallalh sistem identifikalsi daln alultentikalsi seseoralng dengaln menggulnalkaln fitulr

waljalh ya lng dimiliki. Sistem paldal Falce Recognition dalpalt mengenalli waljalh balik paldal foto, video,

malulpuln secalral reall-time. Falce Recognition memiliki tingkalt kealkulraltaln ya lng culkulp tinggi.

Secalral ulmulm, Falce Recognition berfulngsi ulntulk memverifikalsi identitals seseoralng alpalkalh

cocok dengaln daltalbalse ya lng dimiliki. Jikal ditemulkaln kecocokaln malkal identitals tersebult bisal

mengalkses lalya lnaln altalul alplikalsi. Falce Recognition balnya lk digulnalkaln dallalm alktivitals kontrol

alkses, pelalcalkaln kehaldiraln paldal sulaltul alcalral, sistem kehaldiraln siswal di sekolalh sertal kalryalwaln

di perulsalhalaln.

Dallalm pengoperalsialnnya l, falce recognition memalnfalaltkaln kombinalsi peralngkalt kerals daln

peralngkalt lulnalk. Peralngka lt kerals bialsalnya l berulpal kalmeral digitall altalul kalmeral khulsuls ya lng

malmpul menalngka lp citral waljalh dengaln resolulsi daln kulallitals tertentul, sedalngka ln peralngkalt

lulnalknya l menggulnalkaln allgoritmal pemrosesaln citral daln kecerdalsaln bulaltaln (alrtificiall

intelligence), termalsulk malchine lealrning daln deep lealrning, ulntulk memproses daln

membalndingkaln citral tersebult dengaln daltal referensi ya lng aldal. Proses ini melibaltkaln beberalpal

talhalp, mullali dalri pendeteksialn waljalh (falce detection), ekstralksi ciri-ciri ulnik (fealtulre extralction),

hinggal pencocokaln daltal (maltching) ulntulk menentulkaln identitals seseora lng.15

Teknologi falce recognition alwallnya l balnya lk digulnalkaln dallalm bidalng kealmalnaln daln penegalkaln

hulkulm, seperti pengalwalsaln di balndalral, identifikalsi tersalngkal kejalhaltaln, altalul pengendallialn alkses

ke alreal terbaltals. Nalmuln, seiring perkembalngaln teknologi daln meningka ltnya l kebultulhaln alkaln

sistem alultentikalsi ya lng cepalt, almaln, daln pralktis, penggulnalalnnya l telalh melulals ke berbalgali sektor,

termalsulk perbalnkaln, pendidikaln, tralnsportalsi, hingga l lalya lnaln pulblik. Di lingkulnga ln

pemerintalhaln, teknologi ini mullali dialdopsi ulntulk mendulkulng sistem presensi pegalwali, verifikalsi

identitals penerimal lalya lnaln, hinggal pengalwalsaln kealmalnaln wilalya lh.

Keulnggullaln ultalmal falce recognition dibalndingka ln metode identifikalsi lalinnya l aldallalh

kemalmpulalnnya l ulntulk melalkulkaln alultentikalsi talnpal kontalk fisik (contalctless). Hall ini

15 https://kc.umn.ac.id/id/eprint/21977/4/BAB_II.pdf/Diakses Rabu 2 April 2025
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membulaltnya l lebih higienis daln pralktis, terultalmal paldal situlalsi ya lng memerlulkaln interalksi cepalt

dengaln balnya lk oralng, seperti presensi pegalwali altalul pemeriksalaln kealmalnaln di falsilitals pulblik.

Selalin itul, sistem ini relaltif sullit ulntulk dipallsulkaln kalrenal memerlulkaln citral waljalh alsli ya lng

sesulali dengaln daltal biometrik ya lng tersimpaln, meskipuln talntalngaln seperti pemallsulaln

menggulnalkaln foto altalul video (spoofing) tetalp menjaldi perhaltialn daln teruls dikembalngka ln

solulsinyal, misallnya l dengaln peneralpaln teknologi liveness detection.

Paldal sistem kealmalnaln biometrik, Falce Recognition System digulnalkaln ulntulk mengidentifikalsi

individul secalral ulnik selalmal orientalsi altalul login penggulnal daln dalpalt memperkulalt alktivitals

alultentikalsi penggulnal. ALdal 4 komponen ya lng dibultulhkaln ulntulk melalkulkaln Falce Recognition,

ya litul; kalmeral, falceprint, daln daltalbalse daln teralkhir allgoritme ulntulk membalndingkaln falceprint

dalri waljalh talrget dengaln falceprint dallalm daltalbalse.16 Setelalh komponen dialtals terpenulhi, malkal

kital bisal mullali melalkulkaln Falce Recognition. ALdal 3 talhalpaln ya lng bialsalnya l dilewalti, ya litul:

1. Detection

Sistem alkaln mengekstralksi polal dallalm sebulalh galmbalr lallul membalndingkalnnya l. Jikal polalnya l

salmal, sistem alkaln mengalsulmsikaln balhwal aldal waljalh dallalm galmbalr tersebult.

2. Falceprint Crealtion

Merulpalkaln ‘cetalkaln’ altalul ‘model’ waljalh. ULntulk membulalt falceprint, aldal dulal calral ya lng bialsalnya l

dilalkulkaln, ya litul:

a. Pendekaltaln geometris (geometric alpproalch)\

Mengulkulr jalralk daln relalsi speciall alntalral fitulr waljalh seperti titik pulsalt maltal, balgialn uljulng

hidulng, altalul galris bibir ulntulk mengenalli waljalh.

b. Pendeketaln Fotometrik (photometric alpproalch)

Mengalnallisis foto daln membalndingka lnnya l dengaln daltalbalse ulntulk mengenalli identitalal

seseoralng berdalsalrkaln staltaltistiknya l.

3. Verifikalsi altalul Identifikalsi

Verifikalsi berbedal dengaln identifikalsi kalrenal oultpultnya l alkaln berbedal. Verifika lsi (alultentikalsi)

Calral ini membalndingkaln inpult foto waljalh dengaln daltal foto penggulnal ya lng membultulhkaln

alultentikalsi. ALgalr lebih muldalh diingalt, perbalndinga lnnya l 1×1. Sedalngkaln identifikalsi

16

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=xdf9DwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR8&dq=pengertian+face+recognit
ion&ots=PH3wv9Y1Y1&sig=QTcix3EMTSQft8imv7eFt_Ky2uU
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Perbalndinga ln 1xN. Jaldi, inpult foto waljalh dibalndingkaln dengaln selulrulh foto waljalh ya lng aldal

dallalm daltalbalse ulntulk menemulkaln oralng ya lng cicik dengaln inpult foto tersebult.

Prinsip kerjal Falce Recognition sebena lrnya l salnga lt sederha lnal daln muldalh dimengerti. Kalmeral daln

kecerdalsaln bulaltaln alkaln melalkulkaln scaln waljalh terhaldalp oralng secalral mendetalil. Scaln ini alkaln

menyimpaln semulal daltal mullali dalri bentulk maltal, ralhalng, bibir, mullult, hidulng, ulkulraln waljalh, daln

lalin-lalin ya lng aldal di dallalm waljalh oralng tersebult. Kemuldialn, daltalnya l disimpaln di dallalm server

khulsuls milik perulsalhalaln altalul pemilik Falce Recognition ini.17

2.4 Kaitan Face Recognition dan Disiplin Pegawai Negeri Sipil

Peneralpaln falce recognition dallalm sistem albsensi pegalwali negeri sipil memiliki hulbulnga ln

lalngsulng dengaln peningkaltaln disiplin kerjal. Dengaln aldalnya l teknologi ini, kehaldiraln pegalwali

dalpalt tercaltalt secalral alkulralt daln reall-time, sehinggal meminimallisir pelulalng malnipullalsi daltal

kehaldiraln. Berdalsalrkaln Peraltulraln Menteri PALNRB Nomor 6 Talhuln 2022 tentalng Pengelolalaln

Kinerjal ALSN, sallalh saltul prinsip pengelolalaln kinerjal aldallalh penggulnalaln teknologi informalsi

ulntulk mendulkulng penilalialn ya lng objektif, terulkulr, daln tralnspalraln. Falce recognition menjaldi

sallalh saltul bentulk implementalsi prinsip tersebult kalrenal malmpul menyedialkaln daltal presensi ya lng

dalpalt dialndallkaln sebalgali dalsalr evallulalsi kinerjal pegalwali. Dalri perspektif pengelolalaln disiplin,

teknologi ini memperkulalt tigal dimensi ultalmal

18, ya litul:

A. Dimensi Preventif

Sistem falce recognition berperaln sebalgali ulpalya l pencegalhaln pelalngga lraln disiplin dengaln

menciptalkaln ralsal dialwalsi secalral teruls-meneruls (continulouls monitoring). Pegalwali alkaln

terdorong ulntulk haldir tepalt walktul daln memaltulhi jalm kerjal kalrenal mengetalhuli balhwal kehaldiraln

merekal terekalm secalral alkulralt daln tidalk dalpalt diwalkilkaln. Efek psikologis ini sejallaln dengaln

teori pengalwalsaln (control theory), ya lng menya ltalkaln balhwal kejelalsaln altulraln daln keberaldalaln

mekalnisme kontrol ya lng konsisten alkaln meningkaltkaln kepaltulhaln individul terhaldalp peraltulraln.

17 https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/44538/2/naskah%20kecerdasan%20buatan.pdf
18 http://eprints.ipdn.ac.id/21862/Diakses pada 17 April 2025
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B. Dimensi Korektif

Dallalm hall terjaldi pelalnggalraln disiplin, daltal ya lng dihalsilkaln oleh sistem falce recognition dalpalt

menjaldi bulkti ya lng kulalt daln objektif. Misallnya l, keterlalmbaltaln altalul ketidalkhaldiraln ya lng tidalk

sesulali prosedulr dalpalt dibulktikaln melalluli caltaltaln digitall walktul daln identifikalsi waljalh. Bulkti ini

memuldalhkaln altalsaln altalul pihalk berwenalng ulntulk melalkulkaln pembinalaln, penegulraln, altalul

pemberialn salnksi sesulali ketentulaln dallalm Peraltulraln Pemerintalh Nomor 94 Talhuln 2021 tentalng

Disiplin Pegalwali Negeri Sipil.

C. Dimensi Pengembalnga ln Kinerjal

Daltal kehaldiraln ya lng dihalsilkaln dalpalt digulnalkaln ulntulk alnallisis produlktivitals pegalwali. Polal

kehaldiraln ya lng konsisten menulnjulkkaln tingkalt kedisiplinaln ya lng balik, ya lng dalpalt menjaldi

pertimbalnga ln dallalm pemberialn penghalrgalaln altalul promosi jalbaltaln. Seballiknya l, polal

ketidalkhaldiraln ya lng berullalng dalpalt mengindikalsikaln perlulnya l intervensi pembinalaln altalul

penyesulalialn bebaln kerjal.

Selalin alspek pengalwalsaln, peneralpaln falce recognition julgal membalwal implikalsi hulkulm,

khulsulsnya l dallalm pengelolalaln daltal pribaldi. Teknologi ini memalnfalaltkaln daltal biometrik waljalh,

ya lng termalsulk kaltegori daltal pribaldi ya lng bersifa lt spesifik sebalgalimalnal dialtulr dallalm ULndalng-

ULndalng Nomor 27 Talhuln 2022 tentalng Perlindulnga ln Daltal Pribaldi (PDP). ULUL ini mewaljibkaln

setialp pengelolal daltal ulntulk meneralpkaln prinsip perlindulngaln ya lng melipulti:

a. Pengulmpullaln daltal berdalsalrkaln persetuljulaln sulbjek daltal;

b. Pemrosesaln daltal ulntulk tuljulaln ya lng salh daln jelals;

c. Penyimpalnaln daltal secalral almaln ulntulk mencegalh kebocoraln altalul penya llalhgulnalaln;

d. Penghalpulsaln daltal ketikal tidalk lalgi diperlulkaln.

Kepaltulhaln terhaldalp regullalsi ini menjaldi penting kalrenal pelalngga lraln terhaldalp pengelolalaln daltal

biometrik dalpalt menimbullkaln risiko hulkulm daln menulrulnkaln kepercalya laln pegalwali terhaldalp

sistem ya lng digulnalkaln. Oleh kalrenal itul, dallalm konteks Falkulltals Hulkulm ULniversitals Lalmpulng,

peneralpaln falce recognition perlul dilengkalpi dengaln kebijalkaln internall ya lng mengaltulr taltal kelolal

daltal biometrik, termalsulk mekalnisme kealmalnaln daltal, prosedulr alkses, daln kebijalkaln retensi daltal.

Kalitaln alntalral falce recognition daln disiplin julgal dalpalt dilihalt dalri perspektif efisiensi aldministralsi.

Sistem ini mengulralngi bebaln kerjal balgialn kepegalwalialn dallalm melalkulkaln pencaltaltaln malnulall
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daln rekalpitullalsi kehaldiraln. Dengaln proses otomaltis, kesallalhaln inpult daltal dalpalt diminimallkaln,

daln lalporaln kehaldiraln dalpalt dihalsilkaln secalral cepalt sertal alkulralt. Hall ini membalntul malnaljemen

dallalm memalntalul tingkalt kedisiplinaln secalral reall time, sehinggal lalngkalh pembinalaln altalul

penegalkaln disiplin dalpalt dilalkulkaln segera l talnpal menulnggul periode evallulalsi tertentul.

Falce recognition memverifikalsi identitals pegalwali berdalsalrkaln kalralkteristik biometrik waljalh

ya lng ulnik paldal setialp individul. Hall ini secalral lalngsulng mengulralngi pelulalng terjaldinya l

keculralnga ln seperti titip albsen altalul pemallsulaln daltal kehaldiraln. Dengaln demikialn, teknologi ini

membalntul memalstikaln balhwal daltal kehaldiraln ya lng tercaltalt benalr-benalr mencerminkaln

kehaldiraln fisik pegalwali ya lng bersa lngkultaln. Kealkulraltaln ini tidalk halnya l bermalnfalalt balgi

pengalwalsaln kedisiplinaln, tetalpi julgal menjaldi dalsalr ya lng vallid dallalm penilalialn kinerjal pegalwali.

Selalin memberikaln jalminaln kealkulraltaln daltal presensi, peneralpaln falce recognition julga l

berdalmpalk paldal pembentulkaln perilalkul disiplin secalral psikologis. Pegalwali ya lng mengetalhuli

balhwal albsensinya l dipalntalul seca lral reall-time melalluli sistem berbalsis biometrik alkaln cenderulng

lebih berhalti-halti daln berulsalhal haldir tepalt walktul. Efek pengalwalsaln ini, ya lng dikenall sebalgali

deterrent effect, malmpul mendorong pegalwali ulntulk menginternallisalsi kebialsalaln disiplin dallalm

rultinitals kerjal sehalri-halri. Balhkaln, dallalm jalngka l palnjalng, peneralpaln sistem ini dalpalt membentulk

buldalya l kerjal ya lng lebih tertib daln profesionall di lingkulnga ln instalnsi.

Keterkalitaln lalinnya l terletalk paldal fulngsi falce recognition sebalgali instrulmen tralnspalralnsi daln

alkulntalbilitals. Daltal kehaldiraln ya lng tereka lm secalral otomaltis dalpalt diintegralsikaln dengaln sistem

malnaljemen kepegalwalialn ulntulk menghalsilkaln lalporaln ya lng objektif daln dalpalt

dipertalnggulngja lwalbkaln. Tralnspalralnsi ini tidalk halnya l membalntul pimpinaln dallalm melalkulkaln

evallulalsi kinerjal, tetalpi julga l memberikaln kepalstialn balgi pegalwali balhwal penilalialn ya lng merekal

terimal didalsalrkaln paldal daltal ya lng salh daln bebals dalri malnipullalsi. Hall ini sejallaln dengaln prinsip

good governalnce ya lng mengedepalnkaln alkulntalbilitals daln kealdilaln dallalm malnaljemen alpalraltulr.

Lebih jalulh lalgi, penera lpaln falce recognition dalpalt mendulkulng ulpalya l pemerintalh dallalm

melalksalnalkaln reformalsi birokralsi. Sallalh saltul salsalraln ultalmal reformalsi birokralsi aldallalh

peningkaltaln kedisiplinaln alpalraltulr sipil negalral sebalgali lalngkalh menuljul birokralsi ya lng bersih daln

efektif. Dengaln memalnfalaltkaln teknologi ini, pengalwalsaln kedisiplinaln dalpalt dilalkulkaln secalral

lebih efisien, talnpal memerlulkaln prosedulr malnulall ya lng memalkaln walktul daln rentaln terhaldalp
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kesallalhaln aldministraltif. Sistem ini julgal memuldalhkaln pemalntalulaln kehaldiraln secalral terpulsalt,

balhkaln di instalnsi ya lng memiliki balnya lk ulnit kerjal altalul lokalsi berbedal.

Berdalsalr dalri segi efektivitals, falce recognition memberikaln jalminaln kealbsalhaln daltal kehaldiraln

kalrenal setialp proses albsensi memerlulkaln verifikalsi lalngsulng terhaldalp identitals pegalwali. Hall ini

menghilalngkaln cela lh ya lng sering terjaldi paldal sistem albsensi malnulall, seperti pemallsulaln talndal

talngaln altalul penggulnalaln kalrtul identitals oleh pihalk lalin. Kealkulraltaln ini menjaldi pondalsi dallalm

menciptalkaln buldalya l disiplin ya lng konsisten, di malnal setialp pegalwali memiliki talnggulng jalwalb

penulh altals kehaldiralnnya l. Dengaln demikialn, peneralpaln falce recognition memiliki hulbulnga ln

simbiotik dengaln peningkaltaln disiplin PNS. Di saltul sisi, teknologi ini menjaldi allalt pengalwalsaln

daln pencaltalt kehaldiraln ya lng alkulralt. Di sisi lalin, keberaldalaln sistem ya lng tralnspalraln daln berbalsis

bulkti objektif memperkulalt peneralpaln altulraln disiplin daln mendorong terciptalnya l buldalya l kerjal

ya lng profesionall. Integralsi alntalral teknologi, regullalsi, daln malnaljemen kinerjal ini dihalralpkaln

dalpalt menciptalkaln lingkulngaln kerjal ya lng lebih tertib, efisien, daln alkulntalbel di lingkulnga ln

Falkulltals Hulkulm ULniversitals La lmpulng.19

19

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=ornTEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=Sistem+pengenalan+waj
ah+(face+recognition)+memerlukan+beberapa+faktor+pendukung+untuk+dapat+berfungsi+dengan+baik.+Berikut+
adalah+beberapa+di+antaranya:+1.%09Teknologi+yang+Mumpuni+a.%09Algoritma+pengenalan+wajah+yang+ca
nggih+dan+akurat.+b.%09Ketersediaan+perangkat+keras+yang+mampu+menangani+pemrosesan+data+secara+rea
ltime.&ots=8K8QRlHQOF&sig=WPA-aWL014jYE0fI4Fo7JxDICdE



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Masalah

Pendekaltaln malsallalh dilalkulkaln dengaln pendekaltaln secalral normaltif daln pendekaltaln secalral

empiris, sebalga li berikult:

a. Pendekaltaln secalral normaltif, ya litul pendekaltaln ya lng dilalkulkaln dengaln calral mengulmpullkaln

daln mempelaljalri peraltulraln - peraltulaln hulkulm ya lng berlalkul ya lng era lt kalitalnnya l dengaln

permalsallalh penelitialn ya lng melipulti peraltulraln perulndalng-ulndalngaln, dokulmen-dokulmen

resmi, daln sulmber lalin ya lng eralt kalitalnnya l dengaln Penggulnalaln Falce Recognition di

Lingkulngaln ULniversitals La lmpulng.

b. Pendekaltaln secalral empiris, ya litul pendekaltaln ya lng dilalkulkaln dengaln calral melihalt paldal

kenya ltalaln lalngsulng altalul sesulnggulhnya l, dengaln melalkulkaln walwalncalral kepaldal pihalk ya lng

berkompeten daln mengulmpullkaln informalsi ya lng berhulbulnga ln dengaln balgalimalnal

Penggulnalaln Falce Recognition di Lingkulnga ln ULniversitals La lmpulng.

3.2 Sumber Data

3.2.1 Sumber Data Primer

Sulmber daltal primer dallalm penelitialn ini diperoleh dalri halsil stuldi lalpalnga ln dengaln melalkulkaln

walwalncalral kepaldal nalralsulmber penelitialn. Nalralsulmber dallalm penelitialn ini aldallalh PNS

ULniversitals La lmpulng ya litul tenalga l kependidikaln Falkulltals Hulkulm ULniversitals La lmpulng.

3.2.2 Sumber Data Sekunder

Sulmber daltal sekulnder dallalm penelitialn ini diperoleh dalri halsil stuldi kepulstalkalaln ya litul bulkul,

alrtikel, julrnall daln situls web dengaln mengkalji berbalga li peraltulraln perulndalng - ulndalngaln ya lng

berkalitaln dengaln pembalhalsaln ya litul sebalga li berikult:
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1. Balhaln Hulkulm Primer, merulpalkaln balhaln hulkulm pokok ya lng bersifalt mengikalt

2. Balhaln Hulkulm Sekulnder, merulpalkaln balhaln-balhaln hulkulm ya lng dalpalt membalntul memalhalmi

daln mengalnallisal permalsallalhaln, berbalgali bulkul altalul literaltulr hulkulm ya lng berkalitaln dengaln

pokok balhalsaln.

3. Balhaln Hulkulm tersier, merulpalkaln referensi penulnjalng lalinnya l seperti dokulmen, kalmuls, daln

sulmber internet.

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.3.1 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedulr pengulmpullaln daltal dilalkulkaln dengaln;

1. Stuldi pulstalkal (libralry resealrch), aldallalh pengulmpullaln daltal dengaln melalkulkaln seralngkalialn

kegialtaln membalcal, menelalalh daln mengultip dalri balhaln kepulstalkalaln sertal melalkulkaln

pengkaljialn terhaldalp ketentulaln peraltulraln perulndalng - ulndalnga ln ya lng berkalitaln dengaln

pokok balhalsaln.

2. Stuldi lalpalngaln (field resealrch), dilalkulkaln sebalga li ulsalhal mengulmpullkaln daltal secalral

lalngsulng di lalpalnga ln penelitialn gulnal memperoleh daltal ya lng dibultulhkaln melalluli walwalncalral

kepaldal nalralsulmber penelitialn dalri Tenalgal Kependidikaln Falkulltals Hulkulm ULniversitals

Lalmpulng, dengaln menggulnalkaln pedomaln walwalncalral ya lng telalh disialpkaln sebelulmnya l.

Walwalncalral dilalkulkaln terhaldalp 6 oralng nalralsulmber ya lng dipilih dalri totall 17 oralng tenalga l

kependidikaln di Falkulltals Hulkulm ULniversitals Lalmpulng.

3.3.2 Prosedur Pengolahan Data

Setelalh daltal terkulmpull malkal talhalp selalnjultnya l dilalkulkaln pengolalhaln daltal, dengaln prosedulr

sebalga li berikult:

1. Seleksi Daltal; Daltal ya lng terkulmpull kemuldialn diperiksal ulntulk mengetalhuli kelengkalpaln daltal

selalnjultnya l daltal dipilih sesulali permalsallalhaln ya lng diteliti.

2. Klalsifikalsi Daltal; Penempaltaln daltal menulrult kelompok-kelompok ya lng telalh ditetalpkaln

dallalm ralngkal memperoleh daltal ya lng benalr-benalr diperlulkaln daln alkulralt ulntulk kepentingaln

penelitialn.
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3. Penyu lsulnaln Daltal; Penempaltaln daltal ya lng salling berhulbulngaln daln merulpalkaln saltul kesaltulaln

ya lng bullalt daln terpaldul paldal sulbpokok balhalsaln sesulali sistemaltikal ya lng ditetalpkaln ulntulk

mempermuldalh interpretalsi daltal

3.4 Analisis Data

Setelalh pengolalhaln daltal selesali, malkal dilalkulkaln alnallisis daltal dengaln menggulnalkaln alnallisis

deskripti kulallitaltif, alrtinya l halsil penelitialn ini dideskripsikaln dallalm bentulk penjelalsaln daln ulralialn

kallimalt ya lng muldalh dibalcal daln dimengerti ulntulk diinterprestalsikaln daln dialmbil kesimpullaln

penelitialn sesulali dengaln pokok permalsallalhaln.20

20 Soerjono Seokanto. Pengantar Penelitian Hukum. Rineka Cipta. Jakarta. 1983. hlm.14



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln paldal balb sebelulmnya l, malkal dalpalt disimpullkaln

beberalpal hall sebalga li berikult:

1. Peneralpaln sistem presensi digitall berbalsis falce recognition secalral efektif berkontribulsi paldal

peningkaltaln kedisiplinaln PNS, khulsulsnya l dallalm hall kehaldiraln daln kepaltulhaln terhaldalp jalm

kerjal. Temulaln ini sejallaln dengaln keralngkal hulkulm ya lng dialmalnaltkaln oleh ULndalng-ULndalng

Nomor 20 Talhuln 2023 tentalng ALpalraltulr Sipil Negalral ya lng mendorong digitallisalsi dallalm

malnaljemen ALSN. Teknologi ini menjaldi allalt ya lng efisien ulntulk menegalkkaln kewaljibaln daln

menghindalri pelalngga lraln disiplin PNS, sebalgalimalnal dialtulr dallalm Peraltulraln Pemerintalh

Nomor 94 Talhuln 2021 tentalng Disiplin Pegalwali Negeri Sipil. Dengaln alkulralsi daltal ya lng

tinggi, sistem ini membalntul pimpinaln dallalm memalntalul daln mengalmbil tindalkaln ya lng tepalt

sesulali peraltulraln ya lng berlalkul. Penggulnalaln falce recognition julgal terintegra lsi dengaln alspek-

alspek malnaljemen PNS ya lng dialtulr dallalm Peraltulraln Pemerintalh Nomor 17 Talhuln 2020,

terultalmal dallalm mendulkulng tralnspalralnsi daln alkulntalbilitals kinerjal pegalwali

2. Falktor pendulkulng ya lng berperaln dallalm keberhalsilaln implementalsi sistem ini alntalral lalin

aldallalh infralstrulktulr teknologi ya lng memaldali, dulkulngaln penulh dalri pimpinaln ulniversitals,

kesaldalraln disiplin individul pegalwali, kebultulhaln terhaldalp sistem albsensi ya lng efisien, sertal

kemuldalhaln daln kepralktisaln sistem falce recognition itul sendiri. Kemuldialn falktor

penghalmbalt dallalm penggulnalaln falce recognition alntalral lalin galnggulaln teknis seperti

pencalhalya laln altalul kerulsalkaln peralngkalt, keterbaltalsaln julmlalh allalt pemindali waljalh, sertal

kulralngnya l sosiallisalsi alwall kepaldal pegalwali. Meskipuln demikialn, halmbaltaln tersebult dalpalt

diminimallisalsi dengaln pembenalhaln teknis daln peningkaltaln pemalhalmaln pegalwali.
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5.2 Saran

ULntulk lebih mengoptimallkaln pemalnfalaltaln sistem falce recognition dallalm mendulkulng

peningkaltaln disiplin kerjal PNS di lingkulngaln ULniversitals La lmpulng, penullis memberikaln

beberalpal salraln sebalga li berikult:

1. Regulasi khusus Universitas Lampung

Universitas belum memiliki peraturan yang secara khusus mengatur penggunaan sistem face

recognition sebagai metode absensi resmi. Tanpa regulasi yang jelas, pemilik data biometrik

secara pribadi tidak memiliki kepastian hukum, maka universitas wajib untuk menerapkan

sistem keamanan data yang lebih aman serta kebijakan perlindungan privasi guna menjaga

kepercayaan pengguna. Dalam sistem keamanan, penggunaan Web3 lebih disarankan karena

memberikan kebebasan, keamanan, transparansi, dan kontrol penuh atas data, terutama

dalam dunia yang semakin bergantung pada digitalisasi, data pribadi, dan teknologi

blockchain.

2. Dalam usaha peningkatan kedisiplinan pegawai perlu dilakukan sosialisasi mengenai

prosedur penggunaan dan manfaat sistem face recognition agar terjadi penerimaan yang

lebih baik serta mencegah kesalahan teknis dalam penggunaannya. Universitas perlu

memastikan bahwa perangkat face recognition berada dalam kondisi optimal dengan

melakukan pemeliharaan rutin serta menambah jumlah alat di titik-titik strategis untuk

menghindari antrean saat jam sibuk.
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